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ABSTRAK

Nur Annisa. S, 2021. Efektivitas Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Sistem
Daring pada Siswa Kelas 3 SD Negeri 25 Panaikang Kabupaten Bantaeng
Tahun Pelajaran 2020-2021. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1. Syahruddin dan Pembimbing
1I. H. Hambali.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan hambatan dalam
pambehjamn bahasa Indonesia dengan menggunakan sistem daring di kelas 3 SD

penclitian kualitatif dengan teknik péhgumpulan data melalui wawancara dan
ad siswa kelas 3 A. Teknik
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran dalam penentuan tinggi rendahnya mutu dan
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dapat diarahkan dan didorong untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
selanjutnya diimplementasikan dalam bentuk proses belajarmengajar Kehidupan

bangsa dapat ditempuh dengan pendidikan formal, informal maupun nonformal.




Menurut (Nurkholis, 2013 : 25) pendidikan adalah proses yang meliputi tiga
dimensi, individu, masyarakat atau komunitas nasional dari individu. dan seluruh
isi realitas, baik material maupun spiritual, yang berperan dalam menentukan sifat,
nasib, bentuk manusia dan masyarakat. Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran,

yang dapat dikatakan sebagai proses transfer pengetahuan, transformasi nilai, dan

mencapai tujuan pendidikan tersebut diperlukan pendidikan dan proses
pembelajaran yang berkualitas. Menurut Rahyubi (2014: 7) belajar adalah proses
membantu siswa belajar dengan baik. Dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 20

menyatakan “Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana




pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar, metode pengajaran, sumber belajar dan
penilaian hasil belajar. ". Dalam mewujudkan pendidikan dan pembelajaran yang
berkualitas harus sejalan dengan perkembangan teknologi pendidikan yang saat
ini berkembang. Pada abad 21 ini perkembangan teknologi di bidang pendidikan

semakin maju, hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi guru sebagai sirategi baru
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proses pembelajaran. Daring dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
artinya dalam jaringan, terhubung melalui jaringan komputer, internet. Jadi
pembelajaran daring merupakan upaya mendidik siswa yang dilakukan secara
tatap muka melalui jaringan/internet yang telah tersedia. Pelaksanaan

pembelajaran daring oleh pemerintah menuntut semua kegiatan belajar mengajar




dilakukan dari rumah. Pelaksanaan pembelajaran daring dilakukan sebagai upaya
untuk terus mewujudkan tujuan pendidikan di Indonesia di tengah pandemi
Covid-19, serta upaya pencegahan penyebaran virus Covid-19. Pandemi Covid-19
telah memaksa sistem pembelajaran di sekolah berubah drastis dari pertemuan

tatap muka menjadi pembelajaran online. Pelaksanaan pembelajaran ini
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siswa, dan mungkin sulit menerapkan pembelajaran daring dalam mata pelajaran
ini, seperti mata pelajaran bahasa Indonesia.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006,
pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa

menjadi benar, baik lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap




karya sastra manusia Indonesia. Keterampilan komunikasi didukung oleh empat

keterampilan berbahasa. yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

Selain itu, bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual,
sosial, dan emosional siswa serta merupakan penunjang keberhasilan dalam

pencapaian semua bidang studi. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
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menerapkan pembelajaran daring pada saat pandemi Covid-19. Dalam situasi
pembelajaran dengan situasi seperti ini, guru dituntut untuk lebih aktif dalam
memahami bagaimana berkomunikasi dengan siswa dengan menggunakan bahasa
dan alat yang jelas berbeda. Penggunaan media pembelajaran dan metode

pembelajaran daring harus dimanfaatkan oleh guru secara optimal. Hal ini untuk




mendukung pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandemi dalam kurun
waktu yang belum ditentukan kapan penerapan pembelajaran daring akan
berakhir.

Dengan demikian perkembangan belajar anak akan sangat bergantung pada

baik tidaknya proses keiatan belajar mengajar (KBM) yang disampaikan oleh

2. Apakah ada hambatan yang terjadi pada pembelajaran daring mata
pelajaran bahasa Indonesia di kelas 3 SD Negeri 25 Panaikang ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui keefektifan pembelajaran bahasa Indonesia dengan




sistem daring di kelas 3 SD Negeri 25 Panaikang.
2. Untuk mengetahui hambatan yang terjadi pada pembelajaran bahasa
Indonesia dengan sistem daring di kelas 3 SD Negeri 25 Panaikang.

D. Manfaat Peneltian

1. Manfaat Teoritis

b) Bagi Sckolah
Sebagai bahan masukan bagi sekolah berdasarkan hasil vang
diperoleh  peneliti selama penelitian, guna mengembangkan




pelaksanaan pembelajaran daring pada pembelajaran bahasa Indonesia
di kelas 3 SD Negeri 25 Panaikang.
c) Bagi Peneliti

Menjadi acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Peneliti
selanjutnya dapat melakukan perbaikan dan penyempurnaan bagi




BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Efektivitas Pembelajaran
Menurut Ravianto (dalam Masruri, 2014: 11) efektivitas adalah ukuran

seberapa baik suatu pekerjaan dilakukan. Aftinya suatu pekerjaan dianggap efektif
jika diselesaikan sesuai dengan ren //\‘ iaya, maupun kualitasnya.
Pengertian efektivita / Tahun 2007 adalah
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dengan efektif.
Dari pendapat di atas, efektivitas dapat diartikan sebagai pencapaian yang

ingin dicapai organisasi. Efektivitas berorientasi pada aspek tujuan suatu

organisasi. jika tujuan tersebut tercapai maka dapat dikatakan efektif.
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Keefektifan pembelajaran menurut Rohmawati (2015: 17) merupakan
ukuran keberhasilan suatu proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dan
guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Keefektifan
pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran, respon siswa

terhadap pembelajaran dan penguasaan konsep siswa. Untuk mencapai konsep

pembelajaran yang efektif dan efisien diperlukan adanya hubungan timbal balik

bahan ajar, metode pembelajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar.
“Kata atau istilah belajar masih tergolong baru sejak lahirnya Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa
belajar merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan

sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.
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(Rahyubi, 2014: 7) Menungkapkan bahwa belajar memiliki arti yang sama
dengan mengajar, meskipun konotasinya berbeda. Dalam konteks pendidikan,
guru mengajar agar siswa dapat mempelajari, memahami dan menguasai isi
pelajaran hingga mencapai tiga aspek yaitu: kognitif. afektif dan psikomotor.
Mengajar memberi kesan sebagai pekerjaan guru saja, tetapi belajar adalah

interaksi antara guru dan siswa.

Menurut Susanto (2013: 19) menyafakan bahwa belajar adalah suatu proses

untuk membantu siswa belaja

belajar komunik
dkk. (2006: 49) ya
diartikan sebagai pembelajaran untuk
berkomunikasi dengan bahasa lisan dan tulisan yang baik.

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial. dan
emosional siswa serta merupakan penunjang keberhasilan dalam pencapaian
semua bidang studi. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik




Indonesia Nomor 24 Tahun 2006, pembelajaran bahasa diharapkan dapat
membantu siswa mengenal diri sendiri, budayanya. dan budaya orang lain,
mengungkapkan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat. yang
menggunakan bahasa, dan menemukan serta menggunakan keterampilan analitis
dan imajinatif. ada di dalam dirinya.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006,

4 (1]
-------
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kemampuan berkomunikasi dalam bahase

Berdasarkan KTSP (dalam Depdiknas, 2006: 22) tujuan umum pembelajaran
bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien. baik secara lisan maupun tertulis

2. Menghormati dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa




persatuan dan bahasa Negara
3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif
4. Meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan emosional dan
social

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,

menyempurnakan karakter, serta menambah pengetahuan dan keterampilan

keterampilan men

1) Menyimak

Don Brown. dalam disertasinya yang berjudul "Auding as the Binary
Language Abiliy" di Stanford University (1954) dalam Tarigan (2015: 30)
menyatakan bahwa istilah mendengar (hearing) dan mendengarkan (listening)

sama-sama terbatas pada pengertian mendengarkan dan auding, yang bersumber
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dari kata-kata neologis fo aud, lebih tepat menggambarkan, memberikan
keterampilan yang relevan bagi guru. “Auding is to the ears what reading is to
the eyes”. Jika membaca merupakan proses utama dalam melihat, mengenali,
dan menafsirkan atau menafsirkan simbol tertulis, kita dapat membatasi

mendengarkan sebagai proses utama mendengarkan, mengenali, dan

menafsirkan simbol yang diucapkan.

membuat keputusan yang masuk akal

¢) Untuk memberikan tanggapan yang sesuai.
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Selain tujuan utama di atas, berikut delapan tujuan menyimak menurut
Logan (1972: 42) dan Shorpe (1979; 261) yang telah dirangkum (dalam Tarigan,

2015: 62), vaitu:

a) Menyimak Untuk Belajar
by Mensinaicunok mssikmst

¢) Menyimak untuk mengevaluasi

&
il /a".".v;
J

N, 7

2015: 16)

Tujuan utama berbicara adalah komunikasi, Untuk menyampaikan pikiran
secara efektif, pembicara harus memahami arti dari segala sesuatu yang ingin
dikomunikasikannya. Pada dasarnya berbicara memiliki tiga arti umum yaitu:

a) Memberitahu dan melaporkan
b) Menghibur dan menjamu
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¢) Membujuk. mengundang, mendesak, dan meyakinkan (Tarigan, 2015: 17)
3) Membaca

Menurut Finochiaro dan Bonomo (1973: 119) (dalam Tarigan, 2015: 9)
secara singkat dapat dikatakan bahwa reading adalah bringing meaning to and
getting meaning from printed or written material, memetik dan memahami arti

atau makna vang terkandung dalam Sedangkan menurut Lado (1976:

bagian cerita

d) Bacalah untuk mengetahui mengapa karakter merasakan apa yang mercka
lakukan, apa yang penulis ingin tunjukkan kepada pembaca, mengapa
karakter berubah. kualitas karakter yang membuat mereka berhasil atau

gagal.




17

¢) Membaca untuk mengetahui apa yang tidak biasa, tidak wajar tentang
karakternya, apa yang lucu dalam cerita tersebut, atau apakah cerita itu
benar atau tidak

f) Membaca untuk mengetahui apakah tokoh tersebut berhasil atau hidup
dalam dimensi tertentu, apakah kita ingin berperan sebagai tokoh tersebut,
atau bekerja dengan cara tokoh tersebut bekerja dalam cerita.
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b) Tujuan alturistik, menyenangkan pembaca, membawa kesedihan bagi
pembaca, membantu pembaca memahami, menghargai perasaan. dan
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¢) Tujuan persuasif. meyakinkan pembaca tentang kebenaran ide yang
diungkapkan

d) Tujuan informasional, untuk memberikan informasi kepada pembaca

e) Tujuan pernyataan diri, memperkenalkan penulis kepada pembaca

f) Tujuan kreatif, pencapaian nilai artistik dan nilai-nilai kesenian

g) Tujuan menyelesaikan masalah. menjelaskan, mengklarifikasi dan menelaah

-------

|||||||||

adalah beberapa definisi pembelajaran online menurut para ahli, diantaranya:
a. Menurut Harjanto T. dan Sumunar (2018) (dalam Jamaludin dkk. 2020: 3)
menyatakan bahwa pembelajaran daring merupakan proses transformasi
pendidikan konvensional ke dalam bentuk digital schingga memiliki

tantangan dan peluang tersendiri.
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b. Menurut Mulayasa (2013: 100) (dalam Syarifudin, 2020: 32)
mengemukakan bahwa pembelajaran daring pada dasarnya adalah
pembelajaran yang dilakukan secara virtual. Meski begitu, pembelajaran
daring harus tetap memperhatikan kompetensi yang akan diajarkan.

c. Svarifudin (2020: 33) juga menjelaskan bahwa pembelajaran daring

merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang mampu membuat siswa

kegiatan belajar meng

diganti dengan sistem pembelajaran daring melalui aplikasi yang sudah ada.
Pembelajaran daring menekankan pada interaksi dan pemberian informasi yang
memudahkan siswa dalam meningkatkan kualitas belajar. Selain itu, pembelajaran

berbasis daring semakin memudahkan satu sama lain untuk meningkatkan
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kehidupan nyata dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu. pembelajaran daring
sangat bermanfaat bagi para pendidik dan peserta didik.

Menurut Bilfagih (2015: 4) secara umum pembelajaran daring bertujuan
untuk memberikan layanan pembelajaran yang berkualitas dalam jaringan yang
masif dan terbuka untuk menjangkau sasaran yang lebih luas, Pembelajaran daring

menjadi populer hingga saat ini karena dirasa berpotensi untuk menyediakan

menyebutkan beberapa keunggulan E-learning / pembelajaran daring, diantaranya:

a. Mengurangi biaya Dengan menggunakan E-learning, kami menghemat
waktu dan uang untuk mencapai suatu tempat belajar. Dengan E-learning
kita bisa diakses dari berbagai lokasi dan tempat.




b. Fleksibilitas waktu, tempat dan kecepatan belajar. Dengan menggunakan E-
learning, guru dapat menentukan waktu belajar dimana saja. Dan siswa
dapat belajar sesuai dengan kemampuannya masing-masing.

¢. Standarisasi dan efektivitas pembelajaran. E-learning selalu memiliki
kualitas yang sama setiap kali diakses dan tidak tergantung pada mood guru.
E-learning dirancang agar siswa dapat lebih memahaminya dengan

menggunakan simulasi dan anir

Selain kelebihan di ata

f. Sumber daya manusia yang memiliki keahlian mengoperasikan komputer
masih kurang
¢. Bahasa komputer yang belum dikuasai

h. Perasaan terasing dapat terjadi pada siswa
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i. Terdapat variasi dalam kualitas dan keakuratan informasi, oleh karena itu
diperlukan bimbingan dalam menjawab pertanyaan.

j. Kesulitan dalam mengakses grafik, gambar dan video karena peralatan yang
digunakan tidak mendukung sehingga menyebabkan siswa menjadi frustasi.

Selain kekurangan tersebut, Pangondian (2019: 57) juga menyebutkan
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mengajar secara online menjadi penting dalam melengkapi kompetensi yang ingin
dicapai. Oleh karena itu melalui penerapan pembelajaran online diharapkan siswa

mampu mengkonstruk pengetahuannya (Syarifudin, 2020: 33).
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4. Penelitian yang Relevan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menemukan beberapa penelitian
sebelumnya yang hampir sama dengan penelitian yang peneliti lakukan.

Pertama. Penelitian Nurul Lailatul Khusniyah dan Lukam Hakim (2019)
dari jurnal mereka vang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Daring :
Sebuah Bukti Pada Pembelajaran Bahasa Inggris”. Penelitian ini

mendeskripsikan keefektifan pembelajardh betbasis daring terhadap kemampuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran online yang
mengedepankan integrasi dengan lingkungan dari berbagai sumber ditinjau dari
berbagai aspek selama era pendidikan 4.0. Menggunakan metode berupa meta
analisis jurnal, melalui berbagai macam jurnal yang berkaitan dengan variabel
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penelitian yang dikumpulkan kemudian direview dan ditarik kesimpulannya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran online akan efektif jika
menerapkan komponen esensial Laurillard yang meliputi aspek diskursif, adaptif.

interaktif dan reflektif. Namun, 76.07% memilih kombinasi pembelajaran online

sehingga perlu adanya inovasi berupa integrasi dengan lingkungan yang mengacu

pada komponen digital learning ecosystem (ekosistem pembelajaran digital) dari

pegawai. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 69% menyatakan pembelajaran
konvensional kurang efektif, sekitar 89% minat belajar online siswa tertarik dan
78% setuju pencrapannya dianggap lebih efektif daripada pembelajaran

konvensional.
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Berdasarkan penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
persamaan dan perbedaan dari ketiga penelitian tersebut. Persamaannya yaitu,
Sama-sama  meneliti tentang keefektivan pembelajaran berbasis daring.
Sementara perbedaannya terletak pada objek penelitian dan metode penelitian
yang dipakai.

B. Kerangka Pikir

w ARAS 34
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anya Covid 19
ini peserta didik diminta belajar dirumah dengan menggunakan sistem daring.
Kemajuan di era teknologi saat ini memungkinkan peserta didik untuk belajar
sepenuhnya secara daring. Sementara itu ada sebagian orang yang menganggap
pembelajaran daring membutuhkan tingkat motivasi diri lebih tinggi, lembaga

menganggap dukungan pendidikan sama pentingnya dengan umpan balik
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pendidik, dan sangat berhati-hati dalam memastikan peserta didik mereka
menerima tingkat dukungan yang sama dengan yang akan mercka terima

disekolah.

Pada masa New Normal ini pelaksanaan pembelajaran masih dilakukan

secara daring, ada juga yang mengumpulkan tugas langsung ke sekolah tetapi
tidak semua peserta didik hanya sebagian saja, peserta didik kebanyakan masih

daring dirumah dengan di dampingi oleh orang tua mereka.
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Adapun kerangka pikir yang akan dilakukan oleh peneliti dapat
sausaknrsbial i

Pembelajaran




BAB I11
METODE PENELITIAN

Dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari penggunaan metode
penelitian yang dijadikan pedoman dalam melaksanakan kegiatan, Penelitian

dikatakan berhasil apabila peneliti mampu memahami dan mengetahui metode

subjek dan objek yang diteliti melalui tek penelitian kualitatif seperti
wawancara dan dokumentasi. Karena untuk mendapatkan hasil dari penelitian
mendalam tentang keefektifan pembelajaran daring dalam pembelajaran bahasa
Indonesia akan lebih baik jika dilakukan dengan cara wawancara dan

dokumentasi.

28




29

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Il SD Negeri 25
Panaikang, Kecamatan Bisappu, Kabupaten Bantaeng yang berjumlah 20 siswa.
2. Sampel
Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive

penelitian ini, yaitu siswa

Yy

/ ,R° aKASc . %
X/ A\ \J Exprain. @)

a) Data

Menurut Kuswadi dan E. Mutiara (2004) data adalah kumpulan informasi

yang diperoleh dari suatu pengamatan langsung. dapat berupa angka, lambang
atau simbol. Data pada penelitian ini adalah bahan yang digunakan untuk
menganalisis. Bahan yang digunakan berupa :




1. Hasil wawancara

2. Hasil observasi lapangan
b) Sumber Data

Menurut Sutopo (2006: 56-57) sumber data adalah tempat dimana data
diperoleh dengan menggunakan metode tertentu, baik berupa manusia. artefak.
maupun dokumen. Menurut Moleong (20014: 157) sumber data utama dalam

1, selebihnya adalah data

data dengan cara menanyakan pertanyaan langsung kepada responden, dan
jawaban responden dicatat atau direkam. Kegialan wawancara biasanya
disampaikan secara lisan kepada subjek yang diteliti. Wawancara menurut
Basrowi dan Suwandi, (2008: 127) merupakan percakapan dengan tujuan
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tertentu oleh dua pihak yaitu pewawancara sebagai pengaju / penanya dan
pihak yang diwawancarai sebagai penjawab pertanyaan. Selain itu, tujuan
wawancara sebagaimana dijelaskan oleh Licoln dan Guba (dalam Basrowi dan
Suwandi, 2008: 127) adalah untuk mengkonstruksi orang. peristiwa,

organisasi, perasaan. motivasi, tuntutan dan perhatian. merekonstruksi harapan

masa depan, memverifikasi, mengubah. dan memperluas informasi dari orang

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data dengan teknik
Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan hal lain untuk membandingkan hasil wawancara terhadap objek
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penelitian (Moleong, 2004 : 330). Penggunaan teknik triangulasi meliputi tiga hal
yaitu triangulasi metode, triangulasi sumber data, dan triangulasi teori..
1. Triangulasi Metode

Triangulasi metode dilakukan dengan mengumpulkan data dengan metode

lain. Sebagaimana diketahui, dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan

metode wawancara, observasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran

sebut selanjutnya
dibandingkan dengan perspekiif teori yang relevan untuk menghindari bias
individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu,
triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti
mampu menggali pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil analisis data

yang telah diperoleh. Diakui tahap ini paling sulit sebab peneliti dituntut memiliki
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expert judgement ketika membandingkan temuannya dengan perspektif tertentu,
lebih-lebih jika perbandingannya menunjukkan hasil yang jauh berbeda.
3. Triangulasi Sumber Data

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu
dengan menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil

wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi/Objek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 25 Panaikang yang
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a.

- Nama Sekolah : 8D Negeri No. 25 Panaikang

- NSS 1011910210

- Alamat Sekolah - Jl. Poros Panaikang. Bonto Manai,

Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng. Provinsi Sulawesi Selatan.
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- Kode Pos 192411

- Status Sekolah : Negeri

- Status Kepemilikan : Pemerintah
- No. Akte Pendirian - 963/1996

- Tahun Berdiri Sekolah 1 1954

- Akreditasi Sekolah =A

4. Mewujudkan MBS dan pengembangan kurikulum berbasis lingkungan
dengan fokus :
- Sekolah yang hijau, indah dan sehat.
- Perilaku peduli lingkungan melalui “Pembiasaan yang Positif”
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¢. Struktur Organisasi Sekolah
Berdasarkan hasil observasi, peneliti mendapatkan informasi mengenai

struktur organisasi dari pengurus sekolah SD Negeri 25 Panaikang yang dapat

dilihat dari gambar berikut ini.

| P i e

" | s "'-:_':*:"‘3‘ & o 2 Nurhidayat, 5.Pd

e Guru Kelas VI B

L 5t. Hamsina, S.Pd
Guru MP PAI

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SD Negeri 25 Panaikang
Kabupaten Bantaeng Tahun Pelajaran 2020/2021
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d. Kegiatan Pembelajaran

Selama masa pandemi Covid-19, pembelajaran dilakukan secara
daring/online, untuk pembagian materi dimulai pada pukul 07:30 WITA
sampai dengan pukul 13:00 WITA, namun untuk pengumpulan tugas, siswa
diberi waktu sampai pukul 19:00 WITA mengingat tidak semua orang tua atau
wali murid berada di rumah setiap harinya.

3. Hasil Analisis Data

a. Hasil Angket Peneliti

NO

3 | aplikasi pembelajaran 20 100% 0 0%
daring
Saya berpendapat

4 | pembelajaran daring lebih 0 0% 20 100%
efektif
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Saya merasa senang ketika
belajar daring

Saya mengalami hambatan
6 | selama proses pembelajaran 8 40% 12 60%
daring

Saya tidak mendapatkan
7 | dukungan orang tua baik | 2 10% 18 90%
selama pembelajaran daring

Saya diberikan fasilitas

10

v—“

sebanyak 68.5 %.

b. Hasil Wawancara Penelitian

Pada penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 25 Panaikang, ditemukan
bahwa guru telah melakukan pembelajaran daring selama masa pandemi
Covid-19 dan telah melakukan beberapa perencanaan proses pembelajaran
daring, vang dapat digunakan oleh guru dan siswa dengan melalui beberapa
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aplikasi. Hal ini diperkuat dengan pernyataan wali kelas 3 melalui wawancara
dengan peneliti pada tanggal 27 Mei 2021.

Peneliti : Bagaimana proses pembelajaran siswa selama pandemi covid 19 ?
Guru : Selama adanya pandemi ini. siswa belajar secara daring

menggunakan aplikasi whatsApp, Google, dan Zoom, setiap hari

seluruh materi pembelajaran siswa diupload/dikirim ke aplikasi

CrnDClajate

0, \.’) //// L \“\\\
(\\ -’ ‘ ! ﬁ
\ ®p, Pe

-
i?

Peneliti

Guru - Ya, karena kita tidak bisa mengetahui sampai di mana kemampuan
siswa, dan juga finansial orang tua berbeda-beda untuk

menyediakan perangkat pembelajaran. Seperti kuota dan terutama




Hp android yang tidak semua orang tua siswa mempunyai hp atau
membelikan hp untuk anaknya.

Peneliti  : Menurut Ibu hal apa saja yang perlu diperbaiki agar pembelajaran
bahasa Indonesia dengan sistem daring berjalan lebih baik lagi ?

Guru  : Sejauh ini yang perlu diperbaiki media pembelajaran yang harus

dibuat semenarik mungkin dan setidaknya ada kebijakan untuk

mencapai semua aspek perkembangan siswa.
Berdasarkan hal di atas, pelaksanaan pembelajaran daring di kelas 3 A
SD Negeri 25 Panaikang kurang efektif, terutama dalam pembelajaran bahasa

Indonesia, karena dalam pelaksanaan pembelajaran daring siswa hanya
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diberikan tugas mengerjakan soal-soal evaluasi dan hanya sesekali praktik.
kemudian guru pun tidak tahu apakah siswa benar-benar paham atau tidak.
Mengingat siswa belajar dirumah didampingi oleh orang tua atau wali murid,
sehingga tidak menutup kemungkinan jika tugas siswa dibantu oleh orang tua
atau wali murid.

Hambatan yang Terjadi pada Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan

orang tua siswa memilikin
Kemudian ada beberapa anak yang hanya meminjam hp tante atau om nya
sehingga sangat sulit untuk mengikuti pembelajaran daring.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Efendi (2008:140) dalam Putra ,
2020 : 3) mengutarakan kekurangan penggunaan E-Learning antara lain :
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Interaksi tatap muka yang terjadi antara siswa dengan guru atau

antara siswa dengan siswa sangat minim.

. Pembelajaran yang dilakukan cenderung bersifat pelatihan dari

. Aspek bisnis atau komersial menjadi lebih berkembang dari pada




BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaukan, peneliti dapat mengambil
beberapa kesimpulan, antara lain :
sistem daring di kelas 3 A SD

1. Pembelajaran bahasa Iﬂdunes:

oo ey
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berupa foto, video atau audio membutuhkan hp dan koneksi yang cukup.
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B. Saran

Setelah melaksanakan penelitian tentang efektivitas pembelajaran bahasa
Indonesia dengan sistem daring di kelas 3 SD Negeri 25 Panaikang ada beberapa
saran yang diajukan oleh peneliti, antara lain :
1. Bagi pihak sekolah

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring sebaiknya guru meningkatkan

kreatifitas, atau mencari vﬁ: daring yang menyenangkan
dan efektif agar siswa tidak' jer |

penggunaannya terkait kajian lain mengenai pembelajaran dengan sistem

daring.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Petunjuk Pelaksanaan
1. Pewawancara adalah pﬂieliﬁ'smtdiri sekaligus sebagai instrumen
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4, Apakah ada hambatan yang terjadi pada pembelajaran bahasa
Indonesia dengan sistem daring ?
5. Bagaimana hasil pembelajaran bahasa Indonesia dengan sistem daring?
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6. Hal apa saja yang perlu diperbaiki agar pembelajaran daring berjalan
lebi baik lagi ?
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Lampiran 2
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP KEEFEKTIVAN
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DENGAN SISTEM DARING

..':’ "w. i ‘V_J"} elSe
POy D NN

e din - rinandis

4 baik selama pembelajaran daring ?
Saya diberikan fasilitas selama proses
. pembelajaran daring
9 Saya tidak diberi motivasi pada orang tua
selama pembelajaran daring
10 | Saya memahami materi yang disampaikan guru
selama pembelajaran daring




Lampiran 3

HASIL ANALISIS DATA RESPON SISWA KELAS 3

51

SD NEGERI 25 PANAIKANG KABUPATEN BANTAENG

NO Pernyataan

Respon Positif

Respon Negatif

Jumlah

Persantase

Saya setuju penerapan

Saya tidak mendapatkan
7 | dukungan orang tua baik 10% 18 90%
selama pembelajaran daring
Saya diberikan fasilitas
8 | selama proses pembelajaran 30% 14 70%

daring
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| Saya tidak diberi motivasi
9 pada orang tua selama 20% 16 80%
pembelajaran daring
Saya bersemangat
10 30% 14 T70%
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Lampiran 4

DOKUMENTASI

GEDUNG SEKOLAH

e
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STRUKTUR ORGANISASI SD NEGERI 25 PANAIKANG
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PROFL SEKOLAH
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WAWANCARA DENGAN WALI KELAS 3 SD NEGERI 25 PANAIKANG




PENGUMPULAN ANGKET RESPON SISWA KELAS3 A

SD NEGERI 25 PANAKANG
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PENGUMPULAN ANGKET RESPON SISWA KELAS 3 A

SD NEGERI 25 PANAIKANG
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Lampiran 5
SURAT PENGANTAR PENELITIAN
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SURAT IZIN PENELITIAN
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KONTROL PENELITIAN
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